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Abstract

The implementation of skills training in waste management by making skills in producing decorative lights from plastic bottles
used for mineral water can be carried out by inviting PKK. Before we carried out this activity, we conducted interviews and
surveys first to several groups of PKK. The hope of this community service is to be able to participate in improving the welfare of
the community through the dissemination of knowledge and skills to make decorative lights from plastic bottles used for mineral
drinking water. The methods used in community service are; counseling methods, question and answer, demo and practice. The
results of community service show that the PKK women participating in the training can increase their knowledge and skills in
processing household waste with waste sorting techniques through counseling methods, ladder construction and practice to later
become decorative lights by the service team, so the participants can recognize and understand the material. training. During the
training or practicing making decorative lamps from plastic bottles of mineral water from household waste, the participants were
successful with good criteria reaching 90% and 10% of participants succeeding with the criteria.

Keywords: Celengan, botol plastik bekas kemasan air minum mineral.

Abstract

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan keterampilan dalam pengelolaan ulang sampah dengan cara membuat ketrampilan
menghasilkan souvenir dari botol plastik bekas kemasan air minum mineral dilaksanakan dengan mengundang ibu-ibu PKK.
Sebelum kegiatan pelatihan ini kami laksanakan, kami melakukan wawancara dan survey terlebih dahulu ke beberapa kelompok
ibu-ibu PKK. Harapan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah dapat ikut berpartisipasi memberdayakan peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui sosialisasi pengetahuan dan keterampilan membuat souvenir dari botol plastik bekas kemasan
air minum mineral. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat adalah; metode pelatihan, tanya jawab, demonstrasi
dan praktek. Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK peserta pelatihan dapat
menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan mengolah limbah rumah tangga dengan teknik pilah sampah melalui metode
pelatihan, tanya jawab, demonstrasi dan praktek untuk selanjutnya dibuat menjadi souvenir oleh tim pengabdian, maka para
peserta dapat mengenal dan memahami materi pelatihan. Selama tahapan pelatihan atau mempraktekkan membuat souvenir dari
botol plastik bekas air mineral dari limbah rumah tangga pencapaian oleh peserta adalah peserta berhasil dengan kriteria baik
mencapai 90% dan 10% peserta berhasil dengan kriteria cukup.

Kata kunci: Celengan, botol plastik bekas kemasan air minum mineral.

1. PENDAHULUAN

Keberadaan Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UKM) dalam perekonomian Indonesia mempunyai
peran dan potensi yang besar dalam membangun perekonomian nasional maupun sektoral. Beberapa peran
strategi usaha kecil menengah adalah, ikut serta dalam proses pemerataan pembangunan Ekonomi,
menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi, menciptakan kesempatan berusaha serta menciptakan dan
memperluas lapangan kerja sehingga mampu menyerap tenaga kerja yang banyak.

Data statistik kemenkop menunjukkan tahun 2016 golongan usaha besar terdapat 4.952 unit usaha,
menengah (sedang) 44.280 unit usaha kecil 602.195 unit usaha, sedangkan usaha kecil mikro menciptakan
54.559.000 unit usaha. Penyerapan tenaga kerja dari UMKM sebesar 107.65 juta atau sebesar 97.24% dari
total tenaga kerja, tetapi kenyataannya usaha kecil itu belum mampu mengembangkan potensi dan perannya
secara optimal.
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Menurut Mudjiarto (2013) kondisi usaha kecil masih relatif lemah, sebagian masih terbatas pada usaha
pemenuhan kebutuhan konsumsi lokal ataupun lingkungan di mana usaha tersebut berada. Kondisi yang
demikian, disebabkan karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh UMKM. Keterbatasan kemampuan
pengelolaan usaha, modal kerja, serta kelangkaan akan sarana usaha yang dimiliki.

Dengan keterbatasan di atas merupakan permasalahan yang penting bagi UMKM dalam
mengembangkan usahanya. Permasalahan tersebut tidak mungkin dapat dipecahkan sendiri oleh UMKM.
Menurut Rojuaniah (2014) dibutuhkan bantuan dari pemerintah dan strategi dalam pemecahan masalah serta
pengembangan potensi dengan pendekatan pembinaan. Dimulai dari mem- perkokoh motivasi, mentalitas
kewirausahaan serta kemandirian, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan manajerial sampai pada
penguasaan teknologi.

Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas menjadi bahan baru dengan tujuan
mencegah adanya sampah yang sebenarnya dapat menjadi sesuatu yang berguna, mengurangi penggunaan
bahan baku yang baru, mengurangi penggunaan energi, mengurangi polusi, kerusakan lahan, dan emisi gas
rumah kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru. Daur ulang adalah salah satu strategi
pengelolaan sampah padat yang terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian
dan pembuatan produk/material bekas pakai, dan komponen utama dalam manajemen sampah modern dan
bagian ketiga adalam proses hierarki sampah 3R (Reuse, Reduce, and Recycle).

Semakin bertambahnya tingkat konsumsi masyarakat serta aktivitas masyarakat maka bertambah pula
sampah atau limbah yang dihasilkan. Sampah yang ditimbulkan dari aktivitas dan konsumsi masyarakat
sering disebut limbah domestik atau sampah. Limbah tersebut menjadi permasalahan lingkungan karena
kuantitas maupun tingkat bahayanya mengganggu kehidupan makhluk hidup lainnya. Selain itu aktifitas
industri yang kian meningkat tidak terlepas dari isu lingkungan. Industri selain menghasilkan produk juga
menghasilkan limbah. Dan bila limbah industri ini dibuang langsung ke lingkungan maka akan
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan.

Sampah merupakan masalah yang terus muncul dikehidupan masyarakat dan juga konsekuensi dari
adanya aktivitas manusia. Semakin meningkat aktivitas masyarakat maka sampah atau limbah yang
dihasilkan juga semakin bertambah. Sampah yang ditimbulkan yang berasal dari aktivitas dan konsumsi
masyarakat sering disebut limbah domestik atau sampah. Limbah tersebut menjadi permasalahan lingkungan
karena kuantitas yang semakin bertambah maupun tingkat bahayanya mengganggu kehidupan makhluk
hidup lainnya. Selain itu aktifitas industri yang kian meningkat tidak terlepas pula dari isu perusakan
lingkungan. Industri pun selain menghasilkan produk juga menghasilkan limbah. Dan bila limbah industri
ini dibuang langsung ke lingkungan maka akan menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan.

Secara sederhana sampah rumah tangga dapat kita bagi menjadi 3 kategori, yakni:

1. Sampah beracun (B3), seperti batere bekas, bola lampu bekas dan barang-barang yang mengandung zat
kimia.

2. Sampah padat yang tidak dapat diurai, seperti plastik, botol, kaleng, dan sebagainya.

3. Barang-barang yang masih dapat diurai oleh tanah seperti sisa sayuran, daun-daun, dan sebagainya.

Dari ketiga jenis sampah tersebut maka kita sebenarnya dapat mengelola sampah untuk didaur ulang
menjadi suatu barang yang mempunyai nilai dan dapat dijual menjadi tambahan penghasilan bagi
masyarakat. Sampah tersebut mayoritas adalah sampah rumah tangga yang terdiri dari berbagai bahan
organik dan anorganik. Sampah organik diantaranya daun-daun yang rontok dari pohon-pohon, sayuran dan
buah-buahan yang terbuang dari proses memasak, serta makanan yang tersisa. Sedangkan sampah anorganik
diantaranya adalah sampah botol plastik, kertas, kaleng dan lain-lain.

Dari kedua golongan sampah tersebut, sampah anorganik diketahui memiliki tingkat kesulitan yang
lebih tinggi dalam penanganan dan dapat menimbulkan pencemaran tanah. Tidak hanya sampah rumah
tangga, namun sampah bekas material bangunan pun tidak dapat terurai oleh tanah, tetapi dapat diolah
kembali menjadi barang yang unik dan dapat bernilai tinggi.

Ada beberapa cara penanganan sampah plastik dan sampah material bangunan, yaitu botol-botol
bekas, kayu, cat, paku, papan dan lain-lain dijual ke tempat penampungan barang bekas atau cara lain adalah
didaur ulang menjadi barang yang mempunyai arti atau nilai tambah.
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Limbah rumah tangga merupakan barang barang dari rumah tangga yang sudah tidak terpakai lagi, dan
dapat dikatakan sebagai sampah atau pun limbah rumah tangga. Limbah rumah tangga dapat di pilah
menjadi beberapa kelompok:

1. Limbah rumah tangga plastik Kantong plastik, Botol minuman Kotak plastik,

2. Limbah rumah tangga sisa makanan Sayuran, Cangkang atau kulit telur Tulang,

3. Limbah rumah tangga kertas Kertas hvs, Kertas buku, Kertas pembungkus belanja,

4. Limbah rumah perabotan dan alat permainan anak-anak, Kayu Bangku, Kok bulutangkis,
5. Limbah BBB (bahan berbahaya dan beracun, Baterry, Obat nyamuk.

Limbah rumah tangga plastik, kertas, perabotan rumah tangga dan alat permainan dapat dikatagorikan
sebagai sampah unorganik. Limbah katagori ini dapat diperlakukan dengan cara dipakai kembali ataupun
didaur ulang menjadi suatu karya tertentu yang bernilai ekonomis. Limbah rumah tangga sisa makanan
dapat dikategorikan sebagai sampah organik. Limbah katagori ini dapat diperlakukan dengan cara dibuat
pupuk kompos untuk keperuluan rumah tangga baik pembuatan pupuk kompos secara aerobic mau pun
secara unaerobic.

Sedangkan limbah rumah tangga bahan berbahaya dan beracun (BBB) sampai saat ini perlakuannya
belum dapat diolah oleh rumah tangga, sehingga seharusnya penggunaan barang rumah tangga katagori
BBB dikalangan rumah tangga harus sedikit mungkin.

Dengan melihat kondisi di atas maka diajukankanlah Proposal pengabdian masyarakat untuk
melaksanakan Pelatihan Kewirausahaan Ketrampilan Daur Ulang Botol Plastik Menjadi Souvenir Cantik
pada Ibu-lbu PKK Desa Pematang Jaya Kecamatan Rengat Barat, agar bisa menciptakan usaha-usaha baru
yang akan meningkatkan perekonomian dimasa yang akan datang dari limbah unorganic yang ada di rumah
tangga.

2. METODE

Melaksanakan kegiatan pelatihan, dengan menggunakan ruang Aula Kantor Desa Pematang Jaya
dengan materi Pelatihan Kewirausahaan Daur Ulang Botol Plastik Menjadi Souvenir Cantik Desa
Pematang Jaya — Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. Dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Kamis,24 Maret 2022
Tempat : Gedung Serba Guna Pematang JayaKecamatan Rengat Barat
Peserta : Kelompok PKK dan Masyarakat

Adapun yang menjadi narasumber dan panitia sehingga terselenggaranya penyuluhan ini yaitu Raja
Erina S.E., M.Pd selaku narasumber dan Reni Maralis, S.E., M.M yang juga Dosen STIE- Indragiri Rengat.
Kegiatan ini dilakukan dengan metode presentasi, praktek dan sesi tanya jawab sehingga terbentuknya
diskusi yang aktif oleh narasumber dan peserta pelatihan.

2.1 Presentasi
Presentasi dilakukan di Aula serba guna Pematang Jaya Kecamatan Rengat Barat, serta mempergunakan
infokus untuk memaparkan materi.

2.2 Diskusi

Setelah presentasi materi berakhir dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan praktek pembuatan souvenir
sehingga tebentuklah diskusi dalam pelatihan ini.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan Hasil Evaluasi

Sebelum melakukan kegiatan ini narasumber berkoordinasi dengan Kepala Desa serta Perangkat desa dan
juga ibu PKK berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan dalam hal-hal yang akan dipersiapkan dalam
pelaksanaan kegiatan. Panitia pelaksana menetapkan lokasi kegiatan pelatihan di Aula serba guna Desa
Pematang Jaya Kecamatan Rengat Barat karena yang memiliki fasilitas yang memadai seperti ruangan yang
luas, tersedianya sound sistem yang baik, layar dan infokus dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan.
Dengan adanya pelatihan ini diharapkan para peserta bisa mengaplikasikan.

Pelatihan ini dilakukan pada hari Kamis, tangga 22Maret 2022, di Aula serba guna Desa Pematang Jaya
Kecamatan Rengat Barat dan pelatihan ini berjalan dengan lancer dan para peserta dapat mengikutinya
dengan baik.

3.2 Pembahasan

Dari hasil pelatihan ini dapat disimpulkan bahwa selama kegiatan pelatihan para peserta sangat antusias
mengikuti Pelatihan ini, dapat dilihat dari respon peserta yang aktif menyampaikan kendala — kendala yang
dihadapi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan sangat lancar, aktif dan sesuai dengan
harapan dari berbagai pihak. Hal ini tentunya dikarenakan adanya komunikasi, koordinasi serta kerjasama
yang baik antara pihak-pihak terkait, yaitu pimpinan STIE Indragiri Rengat, Panitia pelaksana, LPPM STIE
Indragiri, narasumber serta peserta kegitan.

Dokumentasikegiatan:

Keterangan: Kata Sambutan Dari Kepala Desa Pematang Jaya
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, dengan tema Pelatihan Kewirausahaan Daur

Ulang Botol Plastik Menjadi Souvenir Cantik Desa Pematang Jaya — Kecamatan Rengat Barat Kabupaten

Indragiri Hulu, maka dapat disimpulkan beberapa hal:

1. hasil yang dicapai oleh para peserta yaitu 90% berhasil dengan kriteria baik, maksudnya pemahaman dan
kerapihan peserta saat praktek pembuatan lampu hias dari botol plastik bekas kemasan air mineral, dan
kewirausahaan sudah baik, serta dari aspek respon tanya jawab juga baik.

2. Sedangkan hasil 10% dari peserta yang memperoleh kriteria cukup, maksudnya pemahaman dan
kerapihan peserta saat praktek pembuatan lampu hias dari botol plastik bekas kemasan air mineral, dan
kewirausahaan sudahmasih harus ditingkatkan lagi

5. SARAN

Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat di ibu-ibu PKK dan

Mayarakat Desa Pematang Jaya Kecamatan Rengat Barat adalah:

1. Setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat dapat menyampaikan dan menyebarluaskan
pengetahuan dan pemahaman kewirausahaan yang telah mereka terima, sehingga pengetahuan yang di
dapat dapat dikembangkan di semua Rukun tetangga (RT) yang ada di desa pematang jaya kecamatan
rengat barat.

2. Pembuatan ekonomi kreatif seperti souvenir dari botol plastic bekas kemasan air minum mineral yang
telah dilakukan, masih dapat dikembangkan lagi sehingga menjadi aneka produk kreatif yang lebih baik
dan lebih bernilai jual.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indragiri (STIE-1) Rengat, pihak LPPM, Kepala Desa Pematang Jaya , Peserta dan serta pihak-pihak lainnya
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk
melakukan pengabdian kepada masyarakat ini sehingga telah berjalan dengan sangat baik.

DAFTAR PUSTAKA

http://kirana-adhirajasa.co.id/pelatihan-pengembangan-ukm-pariwisata-dan-koperasi-diklat- bisnis-ukm/,
diunduh 29 September 2016 http://www.dayapertiwi.org/ina/?prm=progra m&id=1, diunduh 29 September
2016 http://www.jakarta.go.id/v2/news/2011/07/200-Pengusaha-UKM-Diberi-Pelatihan#.VV_c6ge V97Dc,
diunduh 29 September 2016

105


http://kirana-adhirajasa.co.id/pelatihan-penge
http://www.dayapertiwi.org/ina/?prm=progra
http://www.jakarta.go.id/v2/news/2011/07/200

	Reni Maralis1)
	Program Studi Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri (STIE-I) Rengat

